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Pup dan syukur kita ucapkan kehadital Allah SWT, shalawat dan salam
kapada Nabi Muhammad SAW Alhamduliiah letah ferwujud Duky prosesdng
yang diolah dar rangksian Seminar Nasional dam Mubes Alumni Teknologi
Pandidizan. Perkembangan lEknoiogl dan nformasi semakin pesal menunbul
perguruan  lingpl sebagal pemasok tenaga kena profesional  perlu
mempersapkan ulusan yang tangguh unfuk dapal bersaing di dunia kena
Sehubungan dengan hal tersebut pemberin pengatahuan dan Weterampian
sorta sofskill sangat disutuhican bag hiusan yang dihasfian Salan tu, aringan
sarta dukungan dari instanal terkait sangat dibutuhkan unuk eksstens: alemni
program studi agar bisa berkaprah & dunia keda

Proseding mi menpakan kempolsn makalah ama dan pendukeng dalam
Seminar Nasonal dengan tema “Melalui MUBES ahumni dan seminar nasion
kitn ssaphan lulusan Teknologl Pendidikan yang tangguh manghadapi tartangan
dunia kera’ dat Weningkathan profesionalsme lenagn kependidican malalul
akiyualisasi kurikuhim dengan mengintegrasican teknckog: dalam pembelajaran’

Bemoga proseding inl dapst menambah khasanah kedmuaan Teknoiog
Penddikan dan beguna untuk lebh mangembangkan wawasan pembaca d
bidang Teknolog Pendidikan. Tidak ada gading yang tak retak, ketik dan saran
yang mambangen sangat kami harapkan Semoga bemanrtaat bag) kda bersama.
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URGENSI TEKNOLOGI PEMBELAJARANSEBAGAI
PILAR IMPLEMENTASI K13

Cormceplum implementation in 2013 gave birth o the revoltion of
ipamung  and  assessment reforms  mplemended  though  the
applicabion of modem leaming model and scentific approach,
afiowing the inlegration of mulliple compelencies wn leaming that
accommadates charscler viluas optimally Opdrrization of kearming
regisres the support of adeguate facities 50 thal feachers haipod in
e developmend of eaming sysfems. mullimedia deveiopment. and
sanice learming mesowces Suppor! for sducational lechnology
profgssionals are also needed so thal the leacher can prepars
maferals and e besl laming siralegy. So that thive is
syncivoniIalion and synergy between he implementation of the
cumculm, the support means, facdies and personmel developer of
lzaming lechnologres, the role of educatonal fechnology is becoming
inareasingly arpeni

Haywords: Lrpency, Déveloper TP, Pilar, (mplementation, K13

Pendahuluan

Implementas kurikulum 2013 (K13) memberikan harapan lernlegrasikan
pendidican karakies dalam proses pembelajaran Melabui revolusi pembelajaran
dan reformasi penilsian  yang dcanangkan dalam pengembangan kurikulum
diharaghkan akan lenadi penmghatan inemahsas: nial-nila) karakier pada warga
bedajar di Indonesia. Penerapan mode! probiem-based lsaming, project-based
lodTing, discovery leaming memberkan kontribusi penting terhadap
penguasaan kompetens: nt spintusl dan sosial yang diperoleh melalui
penguasaan pengelahuan dan kelerampilan secara integratf Pendekatan
saintifik dengan 5 M menjadi inti dari perubahan paradigma pembelajaran,
Perubahan dari TCL Teacher Cenfered Learmingimenjadi SCL{Student Cenlered

Bammar Mlesicrin’ Rurhem dn Tekackeg Peeean i
Padeeg, 16 = 17 Mai 2515
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Leaming) - dan diberl tabu menjadl mencari tabu - akan berdampak positf
terhadap pangombangan nilas-rilal karakier pesenn didik

Fengembangan pendekatan saintifik, model-model strategi metode
média pembelsjaran dan evaluasi mengadi “lahan” garapan penting TP
(Teknologi Pendidikan] harus didukung prassmns utamanya pusal surmber
belajar yang déelola olehienaga pengembang teknologr pembelajaran
Penyedinan fasilitas memadai dan sumber daya manusia yang
‘mempi indah” medahekan sumber daya berkualitas, berkarakier sebagai calon
PaMIMpsn Mmasa depan.

LIN {upan nasional) yang selama bertahun-tahun telah menjadi salah satu
lakior peneniu kelulusan peseris didik dan sekabgus juga sebagai “penyumbang
siress” di kalangan manyarakal pendddan Indonesia. akhimya dinentikan. Mask
hanya mungkin bersilal sementars samibil mencan format ban, namuen kita periu
barsyukur karena "pamicy ketdakjijuran” it lidsk ddanjulcen muke lahun 2018
Barsamaan dengan fu. pemaernish menguicobakan dan akan mengambangkan
CEBT (Computer-BasedTesting) dalam evaluasi belajas Kebiakan pemerintah
manarapkan model CBT untuk svaluas: akhir pembelagacan periu diapresias) dan
mendapal perhaian khusus Kita Werutema profes: enolog) eknokogi pendidikan

Implementasi K13 dan penerapan CBT merupakan peluang sekabgus
lantangan isutama di kalangan Teknologi Pembelajaran.  Peluang ini harus
dimanfaatkan secars ophtimal kaena dalam  pengembangan  sistem
pembelajaran, pengembangan mulimedia pambelagaran dan  pengelolsan
sumber belayar menjadi bagian yang terpeahkan darl ima kawasan bedang
garapan profes: TP Peluang inl juga memilid landasan nomatl yang kuat
melalul UL No. 20 tahun 2003 tentang ssiem pendidikan dan lahirmya
Fermanpan & RE Permenpan No. 2 tahun 2000 tenaga fungsional pengambang
Imknologe pendidiken

Tantangan yang dihadapi juga fidaklah ringan Insfitlusi pendukung
whsistensi pengembang teknologl pembelajaran seperti PSE (Pusal Sumber
Belajar) di sekolah belum kelihatan wajudnya Pengangkatan tenaga fungsional
(PNS) juga masih sangat kecll dibandingkan dengan jumiah sekolah dan
lembaga pendidian yang ada Sosislizas: kebutuhan dan keberadaan abatan

B ]
Seminge Masonal o uiam den Tetrning Pendonsn 1]
Fadang. - 1T W 3015
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fungsionsl pengembang teknologl pembelajaran  masih  sangst  Terbatas,
minemnya pamahaman pengelols sekolah tentang pentingnya PSB  dan
pongembang teknoiog pembelmgaan Makalah e akan memaparkan urgens:
pengembang isknologi pembelagaran ssbagan pilar implementas: K13 serta
pehmang dan tantangah tekiolog) pendehian di masa datang.

Implemantasi K13

Kurkulum 2013 (K13} letah mengisyaratkan batvwa pembelajaran harus
mengintegraskan nda-nilal karakler B sariea jenjang dan jers pandidikan Ada
empat kompebensi it yang menjadi obyek dalam proses permbelagaan yaitu (1)
kompetens int siap spirffusl-Kl (2]  kompetensd inll sieap sosal - Kl (3)
kampetens) it pangstabusn — Ki. dan (4) kompetensi ini keterampilan — KL
Pendudiln karakder mangacd bagian dan siap spritual dan sskap sossal yang
digrakiakkan sacara lerintegras dalam pembelajaran bidang sbuch Kl dan Kl
Oieh warena #u, perdidican karmkder mengad sasaran viama dalam proses
pambelajaran

Dimlam mensrspksn K13, (Kemenddbad 2013) mempedkanalkan konsep
perubahan kunkulhsm befupa usaha lerpadu antara (1) rekonstruks) kompetens|
lulusan (2} kesesuaian & kecukupan, keluasan & kedalaman maten. (1) revolus|
pambelagaran dan (4) reforman penilaian Dus konsep perubahan yang manih
wikeridala adalsh “revolusi pembelmgaran dan eformas pendaan  Termyata
menginegrasikan Kl dan Ki: dalam proses pembalajaian bidang sutudi KI dan
Kl ménjadi tantangan beaar bagp pendicid. Hasil @ coba K13, mangungkapican
bahwa para pendidik menghadapl bamyak kesulitan datam pendaian ssap dan
M@NEMU| KEndaln padn froses pembelanrnn yang barmusnsa kanmkler Pandidik
merasa babwa model penisian yang dimksanakan ferlalu rumit dan
membutubkan waktu lama untuk manysiesakannya

Revolusi Pembelajaran dan Reformasi Penilalan
Peangertian umum fevolusi sdalah perubahan yang Derlangsung secara
ompal dan menyangkut Fal mendasar  atau pokok-pokok penting  dalam
masyarakal Revolusi pombelajamn dapal diadikan sebagal perdbahan
mendasar yang dilskuksn dslam proses pembelajaran Sadanghan reformass
e e e S

Sartirw Masarng! Furdoium den Tearekog Peedciae iz
Pacmng 18 - 17 kel JU12



oesep perubahan penting dalam implementas:s K13 indah yang memberikan

T
1

hmhﬂmmmmﬁ-mmm:ﬂ
 Perubahan prnsgil yang lerach datam proses pembalayaran dawak dengan
perubahan paradigma pembelajaran Pembelajaran yang bersdat TCL berubah
| SCL. Pendekatan pembelajaran ini berbeda dan pendekatan  TCLyang
manekankan pada fransler pengetahuan dan gurs ke peserta didic yang relatf
barsikap pasd Dalam menerapkan konsep SCL peseria didik diharapkan
sumber-sumber informas: untuk dapal menjmwab kebutuhannya, membangun
- Mla  mempresentasikan  pengstahusnnya  berdasadasy  kebuluhan  seta
aumber-sumber yang daemukannys Dalam batas-batas lefenty peserta dudik
-@apat memilih sendinl apa yang akan dipetajarnya

Peserta didik adalah ndividu yang unik, cleh karena #fu proses. matesi dan
malode Delajar disesuakan secars feksbel dengan minat. bakat kecepatan
gays sera siralegi belajar dan tap peserda ddik Tersedwanya pilihan-piban
bebas dalam sumber beiajar bertujuan untuk menggak mobivas: infrinsi dasi
daiam dinnya sendmn untul belajar sesus dengan kebutubanmya secars individy,
buskan kebutuhan yang dsesagamian sebagaimana yang dipraktekkan dalam
“mmn.minmmmmm.
peserta didik isbdy diarahian untuk belajnr keterampilan karming how o learm
BEpEM pomacahan masalah berpae ks, keatd dan reflektd serta keterampd-
an untuk bekerja daksm tim

Pendidikan yang desesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di sekolah
menyebabkan adanya luniutan yang besar terhadap pendidik agar mereka
mampu memberikan pelayanan yang berbeda di dalam kelas Hal ma menuntut
pargesaran besat dan tradis “mengajarken mater yang sama kepada semua
swa di kelas’, menjadi ‘mengajar setiap anak sesusi dengan kebutuhan
individuadnya® Tetapl dalam sefiing kelas pesena didik mempunyai bermacam-
macam minat, bidang dan tingka! penguasaan, komunikas dan sirategl belsjar

‘-=h-w|mmumui'nﬂ- S — —

- Padang 9 - 17 M 2018



Kunkutum dan Teknpiog Pendiosan

yang berbeda Pesena dudik juga marmilili tngkal kecemasan
syang berbeda pula. Peserta didik tenentu mungkin juga r
khusus akan banfuan dengan berbagar alasan yang o
Prinsip yang paling mendasar dalam pemesalehan o
ket kemunghinan adanya transter ppngetahuan dan seseciang s
penpgeiahuan bukan mernmpakan benda yang dapat ditransfer
mmwwmﬂlm_
pengetahuan Andailkan saorang pendidik bermakswd i
ide, dan pengeriian kepada peseria dudk, maka [ :
sardin kewat pengalamannya Banyaknya pesarta didik yang 3
{misconception) lentang sustu pengetahuan yang diajarkan e
bahwa pengetshusn tidak dapat begtu sajs dipindahkan, melss
dikonstruksikan. atau dinlerpretasian. dan ditansformasikan send
peserta daik 1
yang dimiliki cleh pesenta didik dipengarubi oleh paya belajar Secaes
paya belajar diartkan sebagai kombinas: dan bagaimana
diatur serta diolah Jadi, gaya belajar seseorang merupakan ;
bagarmana ia menyerap suatu informas: kemudan mengatur dan =
informas: tersebut (DePortes 2002).
Apablla dikafkan dengan akiivitas pembelagaran, gays B
kemampuan kombenasi yang demiik oleh seorang peserta didd urtuk e
menyerag, mengatur dan mengolah malern pelaaran yang dit
proses pambelajaran Kebarmasilan peserta dadik  manenima. »
peserna didik maks semakin bak pula efekthvitas pembelajaran
diperoleh peserta didik _

Sarungr Mmoo Kumeilom dan Tesnoing Parksasn
Padang, 18 - 17 Mm 2018
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Teknologl Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi bagian yang tak
terpesahikan dari Iingkungan pembeisjaran dewasa ini Keberadaannyn semakin
Mmmmmmhﬂmmhﬂn
Maupun sebagal media pembelajaran.  Penggunaan TIK dalam proses
pembélajaran juga menadi  amana undang-undang Aminya  hehanssan
menggunakan TIK dalam pembelajaran tdak dapat ditawar-tawar Oloh karenas
MU pendidik harus memidki kompetensi tentang menggunaan TIK dalam
Mﬂupmm.mmmm.

Inﬁﬂwm“mmm uniuk membaniu
peseria didk yang memilikl karakienstik tertentu baik secara psikologin, minat,
bakal dan kegemaran yang terkail dengan cara belaarnya Berbagai
Hﬂmﬂmmhﬂmmmmmm.
sehingga pesara didik mampu beliar dengan optimal dapal menyarap mater)
balagar yang dibenkan sscara kiasical dengan layanan pembelajaran yang
hﬁlmmdﬂﬂ“ﬂmm

memuﬂﬂhﬂu!mmmm
mwﬂmmmmm
ﬁmmuﬂmmmm Mustahil unub
melaksanakan individuaisas pembelajaran dengan jumiah pesena didik yang
juh melampaul persyaratan rombongan belsjar standar yang ditetapkan
berdasarkan aturan  baku Sungguh tdek rasonal ‘memaksa’  pendidik
mmmmmmw
Mhmmmm.mmhﬁmnmﬂjﬂ

saintifik dan model pembelajaran modem bernuansa karakakler Peru ada
WMMWWMmmm

W

Paclarg, 16 - 17 Msl 2018



Kinkuium dan Teknolog Penddikan
—:

pora penddéc dalam melalccnakan pambeiaaran yang Cennaaites Serteem
pusal sumber belajar

Pusat Sumber Belajar di Sekolah

Dalen  kondisi yang bfak  momengkinkan  uruk  melskcanalar
indreduaimast pombolagasan @ ruang kedas yang selama O manerEnkE
pembelaaran seragam o lengah kebesagaman maka plihen lechadas PS8
ialah kebutusan yang beakaana PSHE Senin 0engan KonSap yang Sanuimw
acal lemibisGa yang memberkan pelayanan poma terhsten peanggeTyE pails
perdaih. dan peserta didik Perancangan dan pengeiolasn yang professas
sabuah PSB akan mampu melayani dan mendukung tenadoya  proses
individualizsas pembelajaran secaas optmal PSH sebaga mana pengeaersas
negara maj. manad lembaga pelayanan kebutuhan pesers 9ok yaeg
bertanda dulaem barmysk hal sekaldgus mesedul adsnya Griaes belisr yang bl
rmangarah pads mdnadushsas pembelajaran

Kebaradaan PSE dl saskotah atiu o perguruan Bngdgi memili makne e
dar sekadar melengkapi standar sarana dan prasarana PSE juge bukan harys
rmérnyediakan sumber balaar unuk melayan kebituhan pendidi dan pessts
didik dalam pemsn@aman buku sebagaimana fungsi perpusiskaan TRdmons
yang selama bevjalan di banyak sekolah dan lembaga pendidikan amny
Pengembangan PSE diharapsan dapat membarkan pelayanan opfemal
Wrhadap beragam kebutuhnn peserta didik yang memunglinkan teradoys
proses indvidualisas: pembelagaran setwrgga pembentukan pengetatuan Bang
bag pesaris didi manjad labih bermakna PSE dihaapkan dapst memmberkan
kesampatan peserta didih untuk menginlemalisasi pangotahuan melakn proses
micuin dengan menggunakan sumber bedajar yang valatil dan lengkap

Pembelajaran dengan pendekatan eksposdon atau [eacher Cenfsved
yang selama ini benaian diubah paradgmanya memadi pombola@ran yang
melibatkan pesertn didk secara aktd Sebagasmana amanat undang-undang
penciplaah suasana belajar yang memunglonkan tedaksananya pendekatan
wikiun atay Sfudent Cenfered Leammp harus mensadi bagian dan pengambang-
an PSB Dukunpan PSB 4| ingkungan lembaga pendidikan juga diharapkan

e ———
Semeia Masdmial Rt icoh® dan Teercig Fecicinem e

Padang, 18 - 17 kbal 2015
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mmmmmw.urﬁwm
didi& mampu membentuk pengetahuan secara bertahap dan mandin sesua
dengan karakierstik ndredunya

PSH uga diharapkan dapat menyediakan pelayanan terhadap kebutuhan
belajar yang berbeda, bak ditinjay dan perbedasn karakierstik Mmaupur
perbedaan darl sisi psiologs peserta didik Pemenuhan kebutuhan ini akan
mmmwwﬂmmw
lefadinga optimalisas: pembelaiaran sesuai dengan gaya belsar yang dimiliki
pesana didik. PS8 ugs memungkinkan lersedianya barbagai bantuk dan jenis
media sesua dengan perkembangan pembelajaran berbasis ICT PSB akan

mmmmmmmmm
MWMWWNM.MM
memungknkan lefadinga  individualicasi pembelajaran juga membuiubksn
mmmm.mmhﬂmhﬂnlﬂm
didukung cish lingkungan yang lepat sehingga pembelajaran menjadi lebih
mmm.mmmm i sul
dhwgudkan hanyn melshs kelss-kelas tradmonal seperti yang dilmksanakan
salama inl. Oleh karena iu penting kimnya merancang sebuah fempat atau
mmwmm|mnwmmm

Dlmmmmmmmﬂwkmmhﬂ
optimal karena adanya dukungan lasitas Pendidik (guru dan dosen) memiisk;
akfivilas yang beragam. Mulai dari merancang dan mengorganmsasikan bahan
lﬁfﬂwmﬂmmm.ir#ﬂdnw
Wmmmmmumm

Hag pendidk yang memiliki kemampuan dan keterampdan kurang
periengkapan, tenaga shk, maupun petatihan keterampilan yang terkait dengan

Sumitar Nomonal £unksm dan Teknokes Perdaian Fii

Padang 16 - 17 Mai 2015
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sistom pembelajaran. multimedia dan pelayanan kebutufsn sen
khisus teniang pelayanan mi tenfunya akan mengalami keey
kebutuhan tenaga pendidik dalam hal-hal yang dissbhutcan &
u memang sangal diperiukan sualu embaga khusus o el :
pengembangan multmedia pembelajaran  dan pelayanan '
sumber betajar lamnnya melalul sebuah PSB

PSHB yang hadir dengan konsep dealnya, akan mampu
pelatihan-pelatihan tentang pengembangan sistem pembelajsran
guru dl sekolah dan dosen di perguruan tmgg. PSE akan berpamn
bantuan teradap pendidic dalam penyediaan bahan aar dan
yang beragam sehagamana kebseragaman yang ada pada peseris dok
kolas PSBE juga askan memberkan kesempatsn kepada pendci
merngkathan pengetahuan dan Ketermmpdantyn HEam merancang m
berkualias sehingga pembeiajaran menadi lobsh efekil dan menank
duik. PSB yang dengkap: dengan tenaga-tenaga profesional di bid
menadi tempal yang menysnangkan bag pendidé dan pesents didi
konmultass dan Derbags pelatinan yang decdukn

Dan temuan di tapangan (hasd idertfikas keberacdaan PS8 o 50
SMA pads sepuiul witeyah o Indonesia oleh PUSTEEKOM-DIKNAS
2005) sesungguhnyn, sudah banyak sekolah yang telah menjalankan
fungsi PSB dalam penyeienggaran pembelagrannya, meskipun balum |
PSB secara kslembagaan Ini artinya sabagan besar meseha tetah 2
kompetensi betajar '

Dart 10 {sepuluh) witayah & saluruh Indonesia dengan masing-masing
wilayah diwakili 3 (tga) sekoish SLTP atau SMA dengan fokus pada 5
komponen PSB dipetolet data sebaga berikut !
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Tabel 1. Hasil Studi tentang Komponen PS8 di Sekolah

L1 Homponen PSE Headaan di Lapangan
a1 | F i L o TR R Ty ey p———
mﬂmm eeryaankan fungs PSE khusustys
frgpsi palayanan yamtu pel@panan edia
| pembalagaeen bag gun-gury
I—F—m-... . -ﬁ‘ﬂ - ,_i_iu_. mﬁj
WINGARS sl snkoiah rmencaniumban PSS datam sinatur
nekniar ukau erhaganyn
[ 735 Wesmremtinr rangan beimar Adia 5% weceah toian meenilh fiangar
MHMP;‘ FaNg eeNGRam Sengan el PSH
!MMM
T P v e v S | R s o s
| mbcih, PSR pemaastan penarpd

khusaisitya
m R - .EHTIV—-, e ———
i I.MMM Leth o wamb ol Doln® S
| clemilis b olaf Dogram-progeam VDY OvD

Perehada. e o
ISumbet  Pusiskeen Dmnas 700%) '

Hﬂmﬂm:iummmmm
berarti dalam merancang Pusal Sumber Belnjor sekolah masa depan Meski
m1ﬂﬂmMmFﬂﬂHMrﬂﬁhw
prakik dan penyediasn Sarana sorta peralatan PS8 sudabh cukup besar (B0%),
mmmwmmwmmm
mengembangkan FSE yang terintegrasi dengan sistem dan sirukiue sekolah

Tmrmemm
mmmmmmmm
ﬂﬂnmmhiﬂ:nlﬁnm,mmmm
wmwm.nmmmm
pembelajaran  yang didambakan  lerssbud disiiapl pemermntah  dengan
mwnmnmmmuwmmw
m.mwhuiﬁmhwh-nw-ﬁm
mmmwmmm
mmm.mwmm“mm

'ﬂh-mhﬂmm‘rmm E]
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pendsn dan pejuang teknologi pendidikan (atau pembelajaran) di tingkat pusat
agar ada pengharmgaan dalam beniuk jabatan fungsional kepada mereka yang
mendatami profes! sebagan pengimbang teknodogs pembelagaran  Penanbian
panjang ilu shhirnya membuahkan hasil yang amal menggemberakan semua
pehak dengan keluamya Permenpan NOMOR: PER2M.PANARZOOS =ntang
JABATAN FUNGSIONAL PENGEMBANG TEKNOLOGI PEMBELAJARANDAMN
ANGKA KREDITNYA yang dikeluarkan tanggal 10 Maret 2008, Tentunya kita
panias Dersyukur dan befenma kasih kepada pemenntah sarta para “pejuang”
yong tanpa kenal manyerah daiam memparuanghantya

Meluamya PER/ZM PANZ000 du memberkan kepastian hukum bagi
lenaga-tenaga profesional pengembang teknolog pembelajaan untuk Derkarya
sEningga mendapatkan kejelasan secara yurdis bdang kena yang akan monoka
jalanian dan serkabgus pengakuan terhadap betang dmu dan kompetsnsi yang
wlah dperoiehnya melals pendcikan D sisi lain pendinan PSB di sekolah dan
di perguruan tnggl sudah dapat bemafas lega karena lenaga ahli dan pangeloia
sarta pongembang leknologi pembelajaran sudah ftersedia sesuai dengan
kebutuhan lapangan. Pemerntah daerah juga déarapkan bdak ragu lagi dalam
menetapkan kebutuhan pegawal (lermasuk PNS) untuk mengsi lenaga
pengembang lsknologs pembelsjaran o sekolah-sekolah yang ada  di
ngkungannya kamena teiah memilik landasan hukum yang kuat

Peluang dan Tantangan Teknologi Pembelajaran

Dunea pendidikan idak mungkin benalan secara efektd dan efmien tanpa
dukungan teknologi pembelaaran  Pengembangan sistem  pembelajaran
membutuhkan kompatens: memada: dalam leknolog nformas: dan komunikas),
Fengembangan mulimesa pembelajaran mengharuskan pendidi menguasai
berbagai keterampilan dalam teknologi pembeiaaran  Pefyediaan sumber
belajar varatil yang dapal mengakomadas: gaya belagar peserta dudik mambuka
perluang bagl teknologl pembeia@anan mongambd peran yang lebd besar,

Teknologi pembetyaran (TP) dapal memainkan peran pentingnya dalam
lima kawasan mulai desam, pengembangan, penggunaan, pengelolaan dan
evaluas: peiparan Kelima kawasan iniiah yang memungkinkan TP barperan

e ——————————————————————————
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dan Tak Pendiian

optmal Profes: yang menadi lahan garapan TP tenntegrasi secam kst daiam
sislem pembelajaran Karena du revolus: pembetajaran dan reformasi pandaian
mmmmummmm.mnm
¥#ng seharusnys mengadi perhatian praktisi teknologi pembelagcan di masa
datang lerutama ledait dengan mplementas: K13

Dukungan pemerintah dalam bentuk undang-undang dan peraturan
pamerintah juga teiah dikelyarkan Datam Undang-undang No 20 tabwn 2003
ﬂmmmmmmmmw
Sumber belajar Permenpan No. 2 tahun 2000 tenaga fungsional pengembang
teknokog) mﬂhﬂm“uﬂwnﬁmwm
terbatan. Berarti socara normat! Bidang Studi Teknologi Pendidikan sudah
MImmmmmmmmmmm.

Budaya “panti pemimpin berubah kebijakan® menjadi tradii yang suli
dindangkan di Indonesia. “Nasit:” yang dialams K13 adalah pengataman berharga
yang masih segar dalam ngatan kita K13 diahirkan cleh sebuah pemerintahan
divjung periode kekuasaan tidak dapal membesarkan dan mamelibaranya
Bampal ll:.::m Fmﬂ: penggant yang melanjulikan, memiliki vis|
mmmmmmm 3 berjaian tertatin-tatih, bahkan nyars layu

Kurang lebih enam tahun setelah Permenpan tentang tenaga fungssanal
pengembang  teknologi  pendidikan  dikehsrkan | pemermtah, ternyala
Mhﬂmdﬂmn‘qﬂummymmm
mum.mmmmmmmi
pendidikan belum ftermasuk yang dipriortaskan  Belum terpikitkan  oleh
pengambil kebijakan bahwa datam mengimplementasdan K13 periu lembaga
MWWWMMMMM
mmmmmmmwm
yang akan disksanakan ity membutubkan suaty wadah yang memadai untuk
wﬁmmmmm-ﬂﬂmm
hﬂnhdhhml.ﬂmmmnﬂﬂﬂwmw
mnmummmmwwma
di masa datang.

m
mmmmmm
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Kesimpulan

imlementasi K13 harusnya sudah menjadi kewajiban. Saduruh komge
masyarakal sasaran penddikan sudah saatrya menyatukan plaran [
dan perbuatan unfuk mendukung K13 agar berjalan sesual
mangantunghan harapan sangat tinggi terhadap kebarlangsungan N
masa datang melalu penerapan K11 yang mengitegrasikan nilai-nikel wes
#ﬂﬂmmwwmmm
depan yang berkarakier memiilo spritualitas emosionalitas dan sc
menjad kenyataan

Komitmen pemrntah unfuk membangun sumber daya manuss
pandidikan menjadi peting  Pandidikan yang dapat mendukung SOM E
fu telah dirancang dan telah dimplementasikan dalam bentuk wi
dirancang dalam pendiddan karakler membutuhkan sarana-prasana dan 'as
memadal. Dleh kaena #u keberadaan PSB di seliap lembaga p
danperguruan tinggl (LPTK) sampad sekolah menad kebuluhan primeas
tidak dapal ditsaar g Pemenntah beruewajiban memandang PSB ity
pentingrys dengan kebutuhan ruang kelas, pevpustakaan, laboratonugm,
dan lmin sebagamyn

Komsmen terhadap penyediaan sarana dan fasilitas itu juga hans ¢

MMMﬂw-ﬁmmmm
sakolah akan dapat mengelola PSB secara profesional membantu pendel
dalam pengembangan sisterm. mullimedia dan sumber bolaar berkualtss
Keberadaan PSBE yang bormulu akan barkontribusi terhadap prosss
mdividuaksasi pembelajaran, melayan kebutuhan beiaar pesana didik denges
berkualitas, berkarakier yang siap memimpin keberanjutan bangsa ini di mass
depan

Serrinal Masknal Kinkoiian den Teunokap Perciihas =
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g inilah yang hatusnya ditangkap oleh Program Stedl Teknologi
di Indonesia disamping peluang kenmya yang semakin lertuka lebar.
@sama antar berbagae pihak berkail harus semalon kuat Sinergl pemenniah,
tinggi LPTK, IPTPI (lkatan Profesi Teknologi Pendidikan Indonesia),
dan alumni semakn ditsutuhkan untuk secara akhil mempenuangkan
TP dalam tatan pendidikan di Indonesia. Desmiah pentingnya
dalam melahitkan lulbsan yang berkualtas. profesional dan
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